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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di SDN 44 Amban,
Manokwari. Hasil uji-T menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru
dengan nilai signifikansi 0,026, yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, motivasi kerja juga terbukti berpengaruh
positif terhadap kinerja guru dengan nilai t hitung 2,433, yang lebih besar dari t tabel kritis. Analisis regresi
mengungkapkan bahwa motivasi kerja menjelaskan 24,7% varians dalam kinerja guru, sementara 75,3%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
monte carlo sig. sebesar 0,181, yang mengindikasikan distribusi data yang normal. Temuan ini menggaris
bawahi pentingnya pendekatan komprehensif dalam meningkatkan kinerja guru, dengan memperhatikan
motivasi dan faktor kontekstual lainnya seperti dukungan kelembagaan dan pengembangan profesional. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan kinerja guru secara keseluruhan, diperlukan upaya
yang lebih luas yang melibatkan berbagai aspek penting tersebut.

Kata kunci: Motivasi Kerja, Kinerja Guru, SDN 44 Amban

Abstract

This study aims to analyze the effect of work motivation on teacher performance at SDN 44 Amban,
Manokwari. The results of the T-test indicate that work motivation has a significant effect on teacher
performance with a significance value of 0.026, which is smaller than 0.05. In addition, work motivation is also
proven to have a positive effect on teacher performance with a t-count value of 2.433, which is greater than
the critical t table. Regression analysis revealed that work motivation explains 24.7% of the variance in teacher
performance, while 75.3% is influenced by other factors not examined. The results of the Kolmogorov-Smirnov
normality test showed a Monte Carlo sig. value of 0.181, which indicates a normal data distribution. These
findings underline the importance of a comprehensive approach to improving teacher performance, taking
into account motivation and other contextual factors such as institutional support and professional
development. Therefore, to improve the quality of teaching and overall teacher performance, broader efforts
are needed that involve various important aspects.
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PENDAHULUAN

Korelasi antara motivasi kerja dan kinerja guru merupakan ranah kajian yang signifikan,
khususnya di lembaga pendidikan dasar seperti SDN 44 Amban di Manokwari, Papua Barat.
Berbagai penelitian telah menyelidiki dampak berbagai faktor terhadap motivasi guru, yang
menunjukkan bahwa motivasi yang tinggi secara langsung terkait dengan peningkatan kinerja
guru di berbagai lingkungan pendidikan.

Penelitian secara teratur menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara motivasi kerja
dan kinerja guru. Elemen-elemen seperti gaya kepemimpinan, suasana kerja, dan taktik
memotivasi sangat penting dalam interaksi ini. Setiyati (2014) mengidentifikasi hubungan positif
yang substansial antara motivasi kerja dan kinerja guru, yang menunjukkan bahwa peningkatan
motivasi di antara instruktur meningkatkan metrik kinerja mereka dalam kerangka pendidikan
(Sahadi etal.,, 2021). Perspektif ini dikuatkan oleh Emiliana et al. (2023), yang menemukan bahwa
motivasi, dengan lingkungan kerja yang kondusif, secara signifikan meningkatkan efektivitas
guru. Penelitian mereka menggarisbawahi bahwa agar motivasi menjadi efektif, motivasi harus
sesuai dengan lingkungan khusus lembaga pendidikan. Hurit et al. (2022) berpendapat bahwa
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motivasi kerja merupakan penentu penting kinerja guru, dengan temuan mereka menunjukkan
bahwa peningkatan motivasi berkorelasi dengan peningkatan kinerja guru.

Selain menyelidiki dampak umum motivasi kerja, penelitian telah difokuskan pada taktik
motivasi tertentu yang dapat meningkatkan efektivitas guru. Oyelade & Akinloye (2024)
menekankan pentingnya praktik yang menumbuhkan kreativitas dan inovasi di kalangan
pendidik. Mereka menekankan bahwa sistem pengakuan dan insentif sangat membantu dalam
memotivasi instruktur, sehingga meningkatkan kinerja mereka. Selain itu, Fachmi et al. (2021)
menekankan pentingnya taktik motivasi intrinsik yang sesuai dengan tujuan pribadi dan
kewajiban profesional pendidik. Dengan menumbuhkan motivasi yang selaras dengan keyakinan
dan tujuan pendidik, taktik ini meningkatkan komitmen mereka untuk mengajar. Temuan ini
menguatkan Anwar et al. (2021), yang menyatakan bahwa motivasi dan dedikasi merupakan
faktor penting dalam meningkatkan efektivitas guru.

Para peneliti telah menyelidiki elemen internal dan ekstrinsik yang memengaruhi
motivasi guru. Sabthazi et al. (2024) menggarisbawahi pentingnya penggunaan kedua bentuk
motivasi dalam praktik pengajaran. Variabel intrinsik, seperti kebahagiaan kerja, dan insentif
ekstrinsik, seperti hadiah uang, memengaruhi motivasi guru secara signifikan. Penelitian mereka
menunjukkan bahwa strategi yang seimbang untuk variabel motivasi internal dan ekstrinsik
sangat penting untuk mengoptimalkan efektivitas guru. Perspektif ganda ini penting untuk
merumuskan pendekatan yang lengkap untuk menginspirasi pendidik dengan tepat.

Singkatnya, penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja merupakan faktor penting
yang memengaruhi kinerja guru, terutama di lembaga seperti SDN 44 Amban di Manokwari,
Papua Barat. Interaksi antara motivasi, gaya kepemimpinan, dan lingkungan kerja sangat penting
untuk mendorong kinerja yang optimal. Akibatnya, strategi yang komprehensif dan spesifik
konteks sangat penting untuk peningkatan kinerja guru yang berhasil. Mengatasi variabel
motivasi intrinsik dan ekstrinsik, dengan komponen kepemimpinan dan kontekstual, dapat
meningkatkan hasil pengajaran secara signifikan.

METODE

Penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 20 guru dari SDN 44 Amban. Penelitian ini
menggunakan metodologi kuantitatif. Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa pendekatan
kuantitatif merupakan metodologi penelitian yang didasarkan pada fakta-fakta yang sebenarnya.
Pendekatan ini digunakan untuk memeriksa sampel dan populasi, dengan kuesioner yang
digunakan untuk pengumpulan data. Kuesioner, sebagaimana didefinisikan oleh Sugiyono (2022),
adalah prosedur pengumpulan data di mana responden memberikan jawaban atas serangkaian
pertanyaan atau pernyataan tertulis. Uji-t, Uji Normalitas, dan Uji Penentuan R?* merupakan
metode analisis yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji T

Uji statistik t digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variasi
variabel dependen secara individu (Ghozali, 2021:148). Kriteria hipotesis adalah: 1) Hipotesis
diterima jika t hitung lebih besar dari t tabel atau probabilitas (Sig < 0,05), menunjukkan pengaruh
signifikan. 2) Hipotesis ditolak jika t hitung lebih kecil dari t tabel atau probabilitas (Sig > 0,05),
menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 1.Uji T
Coefficientsa
Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28,576 5,882 4,858 0,000
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Motivasi 0,348 0,143 0,497 2,433 0,026
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Berdasarkan data yang terdapat dalam Tabel 1, hasil uji T menunjukkan nilai signifikansi
untuk variabel motivasi kerja (X1) sebesar 0,026. Nilai signifikansi ini berada di bawah tingkat
kesalahan standar yang ditetapkan, yaitu 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel motivasi
kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru, sehingga dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja mempengaruhi kinerja guru secara positif.

Selain itu, hasil uji T juga menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel motivasi kerja
(X1) adalah 2,433. Nilai ini lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel yang dihitung dengan
derajat kebebasan (df) n-k (20-3) yang menghasilkan angka 2,10982. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru. Berdasarkan
hasil tersebut, hipotesis alternatif (H1) diterima, sementara hipotesis nol (HO) ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja guru.
Dengan demikian, dapat disarankan bahwa peningkatan motivasi kerja dan motivasi kerja guru
perlu terus diperhatikan untuk mencapai kinerja yang optimal dalam dunia pendidikan.

Uji Normalitas

Uji normalitas, menurut Ghozali (2021:196), bertujuan untuk menguji apakah residual
atau variabel pengganggu dalam model regresi mengikuti distribusi normal. Agar regresi yang
dilakukan valid, data harus terdistribusi secara normal. Oleh karena itu, uji normalitas penting
dilakukan untuk memastikan pemenuhan asumsi normalitas. Dalam penelitian ini, uji normalitas
dilakukan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi 0,05 untuk
memastikan bahwa data yang digunakan sesuai dengan distribusi normal yang dibutuhkan dalam
analisis regresi.

Tabel 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 20
Normal Mean 0,0000000
Parameters®®  gtd, Deviation 2,83691289
Most Absolute 0,238
Extreme Positive 0,186
Differences Negative 20,238
Test Statistic 0,238
Asymp. Sig. (2-tailed) .004¢
Monte Carlo  Sig. 1814
Sig. (2- 99% Lower 0,171
tailed) Confidence Bound
Interval Upper 0,191
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov,
diperoleh nilai Monte Carlo Sig (2-tailed) sebesar 0,181, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini
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menunjukkan bahwa data yang dihasilkan oleh kuesioner terdistribusi normal. Dengan kata lain,
karena nilai signifikansi lebih besar dari tingkat kesalahan yang ditentukan (0,05), dapat
disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari kuesioner memenuhi asumsi normalitas dan dapat
digunakan dalam analisis lebih lanjut tanpa adanya masalah distribusi.

Uji Determinasi Koefisien R2

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menilai sejauh mana model yang digunakan dapat
menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Koefisien determinasi memiliki nilai antara 0
hingga 1, di mana nilai R2 yang mendekati nol menunjukkan bahwa variabel-variabel independen
dalam model tersebut hanya memiliki kemampuan yang sangat terbatas dalam menjelaskan
variasi yang terjadi pada variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R2 mendekati satu, ini
menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan sebagian besar variasi dalam data dan bahwa
hubungan antara variabel independen dan dependen cukup kuat.

Tabel 3. Uji Determinasi Koefisien R2
Model Summary
Adjusted  Std. Error

R R of the
Model R Square  Square Estimate
1 4972 0,247 0,206 2,91465

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil yang terdapat pada Tabel 3, nilai R square yang diperoleh adalah 0,247.
Angka ini menunjukkan bahwa sekitar 24,7% dari variasi kinerja guru dapat dijelaskan oleh
variabel motivasi kerja yang diteliti dalam model regresi. Dengan kata lain, motivasi kerja
memberikan kontribusi signifikan terhadap kinerja guru. Namun, terdapat 75,3% pengaruh
lainnya yang tidak dapat dijelaskan oleh model ini, yang berarti dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar ruang lingkup penelitian ini.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji-T yang diperoleh dalam penelitian ini, ditemukan bahwa nilai
signifikansi untuk variabel motivasi kerja (X1) adalah 0,026, yang berada di bawah ambang batas
standar error sebesar 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
secara statistik antara variabel motivasi kerja dengan kinerja guru di SDN 44 Amban di
Manokwari. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh besar
terhadap kinerja guru di sekolah tersebut. Temuan ini sejalan dengan teori yang
menggarisbawahi pentingnya kompetensi dan motivasi guru dalam meningkatkan kualitas hasil
pendidikan (Cabahug et al., 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa faktor motivasi dapat
mempengaruhi kualitas pengajaran yang pada akhirnya berkontribusi pada kinerja yang lebih
baik.

Lebih lanjut, hasil uji-T menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel motivasi kerja
(X1) adalah 2,433, yang lebih besar dari nilai t tabel kritis 2,10982 (dengan derajat kebebasan df
= 20-3). Berdasarkan hal ini, hipotesis nol (HO) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh
antara motivasi kerja dan kinerja guru ditolak, sementara hipotesis alternatif (H1) yang
menyatakan adanya pengaruh positif diterima. Dengan kata lain, motivasi kerja memiliki dampak
yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru, yang mendukung pandangan dari penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa peningkatan motivasi kerja berhubungan langsung dengan
kinerja yang lebih baik (Ojo, 2023; Cabahug et al., 2024). Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi
kerja bukan hanya mempengaruhi kualitas proses belajar mengajar, tetapi juga memberikan
kontribusi penting terhadap hasil pendidikan secara keseluruhan.

Selain itu, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 24,7% varians dalam kinerja guru
dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kerja, sebagaimana tercermin dalam nilai R-kuadrat
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sebesar 0,247. Ini berarti bahwa meskipun motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan, ada
faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi kinerja guru. Sebagian besar varians kinerja guru,
yaitu 75,3%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Model
efektivitas guru yang digunakan dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa kinerja guru bersifat
multifaset dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi lingkungan kerja, dukungan
kelembagaan, dan pengembangan profesional. Sebagaimana dikemukakan oleh Rights & Sterba
(2021), hasil penelitian ini semakin mempertegas bahwa kinerja guru tidak hanya dipengaruhi
oleh motivasi kerja, tetapi juga oleh berbagai faktor kontekstual lainnya. Oleh karena itu,
penelitian ini membuka ruang bagi penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-faktor
tambahan yang mungkin berkontribusi terhadap kinerja guru.

Dalam hal ini, penting untuk diingat bahwa meskipun motivasi kerja memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru, faktor-faktor lain seperti dukungan
kelembagaan, pengembangan profesional, dan pengaruh motivasi eksternal juga memiliki
peranan yang tidak kalah penting. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan
kinerja guru secara keseluruhan, perlu dilakukan pendekatan yang lebih komprehensif yang
mencakup berbagai aspek tersebut. Pengembangan program pelatihan, pemberian insentif, serta
pembinaan berkelanjutan bagi guru dapat menjadi langkah-langkah strategis yang perlu
dipertimbangkan untuk memaksimalkan potensi motivasi kerja dan motivasi kerja .

Selain itu, hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan nilai p sebesar
0,181 juga memperkuat validitas data yang digunakan dalam penelitian ini. Karena nilai p lebih
besar dari 0,05, ini menunjukkan bahwa distribusi data respons kuesioner adalah normal, yang
memungkinkan penerapan uji statistik parametrik. Validasi terhadap asumsi normalitas ini
memberikan keyakinan tambahan terhadap keandalan hasil yang diperoleh dari uji-T dan analisis
regresi. Dengan demikian, temuan penelitian ini tidak hanya kuat secara statistik tetapi juga dapat
diandalkan untuk digunakan dalam merumuskan rekomendasi kebijakan pendidikan yang lebih
efektif.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pemahaman tentang dinamika antara motivasi kerja, motivasi kerja , dan kinerja guru. Temuan
ini menegaskan bahwa peningkatan motivasi kerja melalui strategi motivasi yang tepat dapat
menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam kualitas pengajaran dan kinerja guru. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan, penting untuk mengintegrasikan berbagai
faktor yang mempengaruhi kinerja guru dalam setiap upaya pengembangan profesional di
sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji-T, penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi kerja dan kinerja guru di SDN 44 Amban, Manokwari, dengan nilai
signifikansi 0,026 yang lebih rendah dari ambang batas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
kerja memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja guru. Selain itu, uji-T juga menemukan
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru, dengan nilai t hitung 2,433 yang
lebih besar daripada t tabel kritis, sehingga hipotesis alternatif diterima. Variabel motivasi kerja
menjelaskan 24,7% varians dalam kinerja guru, sementara 75,3% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti. Penelitian ini mengungkapkan pentingnya mempertimbangkan berbagai faktor
kontekstual, seperti dukungan kelembagaan dan pengembangan profesional, dalam
meningkatkan kinerja guru. Uji normalitas yang menunjukkan nilai p 0,181 memperkuat validitas
temuan penelitian ini, yang mendasari penerapan strategi pengembangan guru yang lebih
komprehensif.
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